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HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN, SIKAFP, PRAKTIK KELUARGA
TENTANG PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK (PSN) DENGAN
KEJADIAN DEMAM BERDARAH DENGUE DI WILAYAH KERJA
PUSKESMAS TLOGOSARI WETAN KOTA SEMARANG

Hen Suprrvante', Suharto’

ABSTRAK

Latar belakang: Demam berdarah dengue (DBD) adalah penyakit menular vang
disebabkan oleh vinus dengue dengan vektor nvamuk dedes aegypii. Penyakit i
sampai saat ini merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia.
Berdasarkan data dari [Dinas Keschatan Kota Semarang, jumlah kasus DBD di
wilayah kerja Puskesmas Tlogosari Wetan cukup tinggi, vaitu 118 kasus pada
tahun  2010. Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan  antara
pengetshuan, sikap, prakitk keluarga tentang Pemberantasan Sarang Nyvamuk
(PSN) dengan kejadian Demam Berdarah Oengue di wilayah kerja Puskesmas
Tlogosan Wetan Kota Semarang.

Metode: Penelitian imi merupakan penelitian analitik observasional dengan
pendekatan case control. Sampel dalam penelitian 1 terdin dan sampel kasus
vaitu ibu dari pendenta DBD di wilayah kerja Puskesmas Tlogosan Wetan pada
tahun 2010 dan sampe! kontrol yaru 1bu dan anak yang tidak pernah mendenta
DB di wilayah kerja Puskesmas Tlogosan Wetan pada tahun 2000. Besar sampel
i adalah 50 responden kelompok kasus dan 50 responden kelompok kontrol.
Pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara menggunakan kuesioner
yang telah diop vabditas dan reliabibtasnya. Data yang diperoleh  diup
menggunakan Chi square (%°) dengan milan kevakinan %5% dan fevel of signiffcant
{aifa) 5%.

Hasil: Pada penelitian im didapatkan hasil bahwa pada responden kelompok kasus
didapatkan 50%% berpengetahuan PEN buruk, 76% tidak mendukung PSN, dan
36% membika prakiik PSN boruk. Sedangkan pada responden kelompok kontrol
didapatkan 76% berpengetahuan PEN baik, 94% mendukung PSN, dan 96%
memiliky prakiik PSN bmk. Ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan
(p=0,007, OR=3,17), sikap (p=0.000, OR=49 61}, praktik {p=0_000, OR=13 5).
Simpulan: Pengetahuan, Sikap, dan Praktik kelvarga tentang PSN memilika
hubungan vang bermakna dengan kejadian DBD.

Kata knnci: Pengetahuan, Sikap, Praktik, PSM, kejadian DBD.
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ABSTRAK
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ABSTRACT

Demgue Hemorrhagie Fever (DEF) s il @ major publle bealvh problom i fodemesia. fn 2007 OHF
safferers b dndonesia wore Feportid as many as (00347 cores with the alesh of %0T people. Factars diar
alio play an importass role in die moease i dengue cases ane community behavior, Provesdon of
Iranamission is done by breaking the chain of desgee ranomission i dhe form of vecsor commal.
Thee method wsed in efforns fo contral DHF i o eradicate musquiio mests By means of “5W° This sudy
adrs ro amahze the relonoesidp berween e eradication bekavior of meder oeg)pn mosqelo ners and
the incidenee of dengue fever in Malmlayang § vilepe of Wnlalopng sub-aiorer of Wonode in 2009, fe
i sruchy aw anafiic survey was usad witk o cross-seerionsl sy design. Comduered be Sepioaber-
Oceaber 2009 wick o somple af J00 respondenss and simple romdom sampiing. Dane collected thromwgi
abservation aed bervies using g questionsalne. O square et was weed s anohze the relanonsiip
bernwern variables wirk OF = #3% and a = 005 The results showed shar the bnovwledge of 87 respondents
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Abztract

Dengus Hemorrhagic Fever (DHF) iz a dizeaze cauzed by the dengus virns and tramsmimed through
mosguito brezs. The Asdes aezvpr mosquito is the mam vector. However, other species such az Asdes
albopicmsz can slzo be vector tranzmitters. Somes of the factors that influence the ocourrence of DHF
mclude low mmmunity stamus of community groups and increassd meosguite population density dues to
the larze number of breeding places in the rainy sesson. Currsntdy, DHF iz =1l a common diseaze and
iz one of the main public heelth problems in Indonesia. The number of cesss of dangus faver in Easmt
IMuza Tenggara (WTT) Province in 20135 was §85 cazes, in 2006 as many az 1,213 cazes, and in 2017 as
many a3 542 cazes. This study aims to analvze the relationzhip betwesn behavior and the incidence of
denzue fever in the working area of the Balunsze Health Center, Eupang City. Thiz smdy was an
analyviic obzervational sudy with a caze-control design. Diata were collected in January-Febroary 2020,
The rezults of thiz stedy indicate that thers i= no sgnificant relationship between knowledge and artimde
with the mcidence of DHF, while action haz a significant relationship with the mcidence of DHF.
Community empowerment efforts related to preventive measures need to be prioritized so that the risk
of DHF dizease can be reduced.

Eevwords: Dengus Hemorrhagic Fevar (DHF ), Behavior.

Abztrak

Demam EBerdsrash Dengue (DED) merupakan penvakit vang dizebabksn olsh wvirn: dengue dan
drtularkan melalul gigitan nyamuk. MNvamuk dedes aggypr merupakan vektor utama, Mamun spesies
lain zeperti dedes albopicius juga dapat menjadi vektor pemular. Beberapa faktor vang mempangambi
tzrjadinya penvakit DED antara lain rendshnve stam: kekebalan kelompok masvarakar dan
meningkamya kepadatan populazi nyvamuk akibat banyaknya tampat perinduksan pada muozim penghujan.
Sast ini, panvakit DED mazih menjadi penyvakit vang sering terjadi dan merpakan zalzh :am mazalsh
kesshatan masvarakat vang uiama di Indonesia. Jumlah kejadisn penvakit DED di Provimsl Musa
Tenggara Timur (TT) pada tabmn 20135 sebanvak 665 kazusz, tahun 20146 sebanvak 1.213 kasus, dan
tahun 2017 sebanyak 347 kasu:. Penelitizn ini bertojuan untuk mengansliziz hubunzan perilakm dengan
ksjadizn penvakit DED di wilavah kerja Puskezmas Bakuna:s Fotz Kupang. Penelitian ini adalah
penzlittan obzervasional analitik dengan rancangan kasus-konwol. Penzambilan dats dilakukan pada
bulan Januar-Februari tabun 2020, Haszil penelitian ini menunjukan bahwa tidak ads hubungan vang
signifikan antara pengetabuzan dan sikep denzan kejadian panvakit DED :amentara tindakan memilidd
Iubungan vang :ignifikaan dengan kejedian penvakit DED. Upava pemberdayvasn masvarakst vang
mengedepankan tindaksn pencegahan perlu diprioritazkan agar resiko kejadian penyvakit DED dapat
dapat diturunkan.

Flata Hunci: Demam Berdarah Dengue, Parilaku.
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ABSTRAK

Angka Bebas Jentik (ABJ) di RW 15 Kelurahan Wonolusumoe adalah 85%. Kejadian Demam Berdarah
Drengare (DBDY) di wilayah ini masih tinggi vaitu 17 kasos. Angka insiden DBD yang masih tinggi dikarenakan
adanya mieraksi antara hose, agent dan emvironment. Host ditingan dari segi perilakuo, virus desgue sebagai
agens dan emvironment berasal dan kondisi sekitar yang dapat menyebabkan serta memicu penyebaran DBED.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan perilaku kosr dan envirormenr terhadap kejadian DBED di
EW 15 Kelorahan Wosolosumoe Surabaya. Penelitian ini menggunakan rancangan crofs  sectiomal
Pengambilan sampel secara acak menggunakan metode guy. Cara penghitungan metode guy ialah 10% dari
populasi schingga didapatkan sampel sejumlah T8 responden. Teknik pengumpulan data primer dilakukan
dengan melalui indepeh imrervdew dan pengisian kuesioner. Pengumpulan data sekunder diperoleh dari laporan
Puskemas Wonokusumo dan laporan dari Dinas Keschatan Kota Sorabaya, Penclitian dilakukan di R'W 13,
Hasil wji statistik Bivarior menunjoklkan terdapat hubungan yang siginifikan anfara pengetahuan, sikap,
tndakan dan environment dengan kejadian DBED dengan pw, 0,000,038, Eesimpulan dari penelitian ini
adalah terdapat interaksi hosr dan emvirorment dengan kejadian DBD. Saran penelitian ind adalah pengadaan
program kerja bakti setiap bulan, gerakan pemantawan jentik mandin oleh masyarakat dan gerakan 3M plus
setiap minggu di hari Kamis senta pengadaan pelatihan kader jumantik tentang cara dan atwran pemberian
bubuk abate sesuai dosis,

Kata Kunel: perilaku host, envirarment, petyvakit demam berdarah dergae

ABSTRACT

Free Number of larvae (ABD) in RW 15, Worokuswno Villoge s 85% However, the incidence of Dengue
Hemorrhagic Fever (DHF) is still kigh, e 17 cases. The kigh incidence rate of DHF is due to the interaciion
Berween host, agenr and emvironment. Hos in terms of befaviow, dengue virs as an agent and environment
derived fFrom the swrronnding conditions thar can cause and rigger the spread of DHF. The picrpose of this
research i fo analyvze the relarionship of host and emvironsient behavior 1o the oceurrence of DHF in RW 15
This research wsing cross secional design. Randowm sampling wsing the gy method, How o calcalare the
method gy s 10% of the population so that obrained a sample of 78 respondents. Primary dare collection
technigue iv dome throwgh indepeh inrerview and filling questionnaire. Secondary dva collection was ofweimed
Jrom Womohisume Pustentas reporr and report from Suwrabava City Health Office. The research was
condiicred in RW 13, The result of bivariate sttistic Test showed sigrificant relation between knowledge,
attitude, acrion and emiromment egaingt DHF incidence with p= o, 000> 005, The conclusion of vhis
research is thar there &5 host and esvirorment imeraction o DHF incidence. Suggestion of this research is
procurement o work program every momh, independens larvae moniroring movement by socieqy amd 4
movement plus every week on Thursday and procurement of training of cadve fumannid abo how and
regidation of desage of abate powder according 1o dose.

Keywards: host behavior, environment, Dengue Hemorrhagic Fever dizease
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ABSTRAK
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ABSTRACT
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ABSTRAK

Faktor lingkungan dan perilaku memberikan konstribusi besar terhadap kejadian
Demam Berdarah Dengue. Maka, upaya untuk mencegah penyakit Demam Berdarah
Dengue dapat dilakukan dengan memutus mata rantai penularan penyakit DBD melalui
perbaikan faktor lingkungan dan perilaku. Puskesmas Papar Kabupaten Kediri yang
merupakan salah satu daerah endemis penyakit DBD di Kabupaten Kediri telah melakukan
upaya pencegahan penyakit Demam Berdarah Dengue, namun partisipasi dari masyarakat
masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara perilaku
dan kondisi lingkungan dengan kejadian Demam Berdarah Dengue di wilayah kerja
Puskesmas Papar Kabupaten Kediri.

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain case-control.
Pengumpulan data dilakukan dengan pengisian kuesioner, wawancara, dan observasi.
Populasi dalam penelitian ini adalah KK/keluarga penderita DBD tahun 2017 dengan besar
sampel kelompok kasus 25 orang dan kelompok kontrol 25 orang yang dianalisis
menggunakan uji O square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan,
sikap, dan perilaku dengan kejadian penyakit DBD di wilayah kerja Puskesmas Papar. Ada
hubungan antara kondisi lingkungan dan tindakan responden dengan kejadian penyakit
DBD di wilayah kerja Puskesmas Papar.

Disarankan untuk mengadakan penyuluhan secara merata pada semua masyarakat
melalui berbagai media terutama media elektronik dan penyuluhan gbor to door serta
diadakan kegiatan kerjabakti seminggu sekali secara rutin yang melibatkan seluruh
masyarakat desa.

Kata Kunci : Demam Berdarah Dengue, Perilaku, Kondisi Lingkungan
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ABSTRACT

Dengue hemorrhagic fever (DHF) is a global health problem. Denpasar cty & ane of endemic
arcas in Bali Province. Based on Bali Provindal Health Office repart during 2008 there were 2,709
cases and 14 deaths (CFR: 0.52), tn 2009 there were 2,190 cases and 2 deaths (CFR: 0.09) and in 2010
there were 4,426 cases with 24 deaths (CFR: 0. 54) with 561,36 incidents per 100,000 popalation.
South Denpasar District was one of arcas with the highest dengue cases among other districts.
Inﬂum\w of knowldge factors, attitudes, behaviors eradication of mesquito breeding
Infection is very imp The Purpose of this study Is 10 know the relationship
Betwoen the bevel of knowledge, attitude and behavior eradication of mosquito breeding pla
towards dengue infection in South Denpasar Districe.
This study is an observational study with case-control pairs design. Case Is new cases of dengue
infectian and control is not suffering from d fection by age, gender and arigin of the same
restdence with the case. Mnml!!umplﬁol:mwcm\unk studied. Data knowledge,
attitudes, and PSN bebavior were collected by interview and cbservation, There is a relationshiy
betwoen the level of knowledge, attitudes and behaviors. The level of knowledge value OR=2.72
(C195% 1,365 to 5424) Attitude value OR=4.28 (C195% 2159 to 8497) PSN Behavioral valu
OR=3.41 (C195% 1.240 to 7.692).
There i is a v\-lathmshnp between the level of knowledge, attitude and behavior eradicatio
place ds dengue infection in South Denpasar District, Denpasar.

"

Keyword: knowkedge, attitude, behavior, dengue
ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan masalah keschatan global Kota Denpasar adalah
salah satu daerah endemis di Provinst Ball. Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan Provinst Bali
pada tahun 2008 terdapat 2.709 kasus dan CFR sebesar 0,52. Tahun 2009 terdapat 2.190 kasus dan
CFR 0,09 dan tahun 2010 terdapat 4.426 kasus dengan CFR sebesar 0,54 dengan angka insid

561,36 per 100.000 penduduk. K tan Dy Selatan pakan salah satu daerah dengan
mb-pahgnngg:dlmwalmummnnya. Pengaruh darn faktor pengetabuan,
sikap, perilaku memiliki p Infeksi d Tujuan penelitian inl adalah

pengaruh antara ungjui pmn.uhuan. sikap dan pmhlu pemberantasan sarang
ny.unu‘l (l'SN)hﬂ‘h.Idapnm gue di K atan Denpasar S
ind kan penelitian observasional dengan rancangan case-control berpasangan.
kaswnyaadahhhﬂubamwdsldmgucdmlmmh\ndahh vang tidak menderita infeks
dengue dengan umur, jenis kelamin dan asal tempat tinggal sama dengan kasus. Sebanyak 150
sampel kasus dan kontrol vag ditelitl. Data pengetahuan, sikap, dan perilaku pemberantasan

sarang ny k (PSN) didumpulkan dengan teknik wawancara dan observast.
Hasil upi bd t kan bel pengetahuan ﬂkapdan laku PSN yang meninghatkan
risiko teradinya infeksi d di K Kota Deny . Tingkat

pengetahuan nilal OR = 272 (Cl%% 13&3-5.424). Stlup nilal OR = 428 (CHS% 2.159-&,497],
Perilaku nilai OR = 3,41 (C195% 1,230-7,692). Pada analisis multivariate didapat variable vang
paling d& b endngh ‘anhkmm&oDBDadahhﬂlapOR-u(Cl%N-z.lS')
8,497) dan perilaku I’Sl\ OR-!G(CI 95°% 339875 348).

Kata kand : pengetahun, sikap, perilaku dan infekst dengue
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HUBUNGAN PERILAKU PSN PLUS DENGAN KEJADIAN DEMAM BERDARAH
(DBD) DI DAERAH WILAYAH PUSKESMAS BASUKI RAHMAT
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RELATIONSHIF OF PLUS PSN BEHAVIOR WITH THE EVENT OF DENGUE
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ABSTRAK

Abstrak: Deman Berdarah Dengwe (DBD) adalah penvakit virus yang berbahava, Untuk
mencegah penvebaran penvakithya dapat menggunakan metode PSN Plus untuk mengurangi
Jumlah nyamuk berdasarkan survei awal vang dilakukan darn 8§ rumah diantaranya, 6 rumah
masih berprilaku PSMN Plus yang kurang. Tuwjuan penelitian im adalah untuk mengetahui
hubungan perilaku PSN Plus dengan kejadian Demam Berdarah Dengue di wilayah Puskesmas
Basuki Rahmat Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskiptif analitik dengan
rancangan case control Subjek penelitian ini adalah semua orang vang terdaftar penyakit DBD
di Wilayah Puskesmas Basuki Rahmat Kota Bengkulu Dengan jumlah 52 orang positif DBD
dan 52 negatif DBD. Didapatkan sebagian dari responden memiliki pengetahuan baik sebanyak
75 orang (72,1%), sikap lebih dan sebagian bersikap positif (favourable) 66 orang (63,5%),
tindakan kurang baik oleh lebih dari sebagian atan 5% orang (56,7%).Analisis data di uji dengan
menggunakan metode Chi Square. Hasil wji Chi Sguare menunjukan adanya hubungan antara
perilaku PSN Plus dengan kejadian DBD, pengetahuan p-value 0,032, sikap pevalue 0,043
dengan OR: 2,5 dan tindakan p-valwe 0,048 dengan OR: 2.4 Diharapkan Masvarakat Dapat
menambah wawasan masyarkat, meningkatkan kesadaran terhadap bahavanva penyakit DBD
dan pentingnya melakukan pencegahan dengan menerapkan perilaku PSN Plus di kehidupan
sehari-hari.

Kata Kunci: Perilaku, PSN Plus, DED
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Uji Statistik Chi Square untuk Menganalisis Hubungan Antara Pengetahuan

Pemberantasan Sarang Nyamuk Dengan Kejadian Demam Berdarah Dengue

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value Df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 3.1862 1 .074

Continuity Correction® 2.910 1 .088

Likelihood Ratio 3.153 1 .076

Fisher's Exact Test .082 .045
Linear-by-Linear Association 3.182 1 .074

N of Valid Cases 859

Risk Estimate

Value

95% Confidence Interval

Lower

Upper

Odds Ratio for Pengetahuan DBD (Buruk /

Baik)

For cohort Kejadian DBD = Kasus

For cohort Kejadian DBD = Kontrol

N of Valid Cases

1.320

1.192

.903

859

973

.986

.804

1.792

1.441

1.015
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Uji Statistik Chi Square untuk Menganalisis Hubungan AntaraSikap

Pemberantasan Sarang Nyamuk Dengan Kejadian Demam Berdarah Dengue

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value Df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 45,1282 1 .000

Continuity Correction® 44.141 1 .000

Likelihood Ratio 44.628 1 .000

Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 45.075 1 .000

N of Valid Cases 859

Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for Sikap DBD (Buruk / Baik) 2.672 1.998 3.572
For cohort Kejadian DBD = Kasus 1.841 1.542 2.198
For cohort Kejadian DBD = Kontrol .689 611 777,
N of Valid Cases 859
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Uji Statistik Chi Square untuk Menganalisis Hubungan AntaraTindakan

Pemberantasan Sarang Nyamuk Dengan Kejadian Demam Berdarah Dengue

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 40.0622 1 .000

Continuity Correction® 39.161 1 .000

Likelihood Ratio 40.211 1 .000

Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 40.015 1 .000

N of Valid Cases 859

Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for Tindakan DBD (Buruk / Baik) 2.500 1.877 3.330
For cohort Kejadian DBD = Kasus 1.801 1.494 2.171
For cohort Kejadian DBD = Kontrol 721 .648 .802
N of Valid Cases 859




